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Diare merupakan salah satu penyakit yang paling sering 
menyerang anak-anak di seluruh dunia. Kondisi ini ditandai 
dengan buang air besar lebih dari tiga kali sehari dengan 
konsistensi tinja encer atau cair, dengan atau tanpa darah 
maupun lendir. Pada bayi, diare dapat menyebabkan dehidrasi 
berat yang berpotensi mengancam jiwa. Tujuan: Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kejadian diare pada bayi usia 6–7 bulan di RSUD Sinjai 
tahun 2020. Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional 
dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian adalah 40 
ibu yang memiliki bayi usia 6–7 bulan dan dirawat di Ruang Anak 
RSUD Sinjai. Pengumpulan data dilakukan menggunakan 
kuesioner yang mencakup pengetahuan dan sikap ibu tentang 
diare serta riwayat pemberian ASI eksklusif. Data dianalisis 
menggunakan uji Chi Square. Hasil: Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu tidak memberikan ASI 
eksklusif kepada bayinya (70,27%), memiliki pengetahuan dalam 
kategori cukup (48,65%), dan bersikap positif terhadap 
pencegahan diare (67,57%). Analisis statistik menunjukkan 
terdapat hubungan antara pemberian ASI eksklusif dengan 
kejadian diare (p = 0,002), pengetahuan ibu dengan kejadian 
diare (p = 0,011), serta sikap ibu dengan kejadian diare (p = 
0,026). Kesimpulan: Pemberian ASI eksklusif, tingkat 
pengetahuan, dan sikap ibu memiliki hubungan yang signifikan 
dengan kejadian diare pada bayi usia 6–7 bulan. Upaya 
peningkatan pengetahuan dan promosi ASI eksklusif perlu 
ditingkatkan untuk mencegah kejadian diare pada bayi. 
 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 
4.0 International License. 

 

Pendahuluan  

Diare merupakan salah satu 

penyakit yang paling sering menyerang 

anak-anak di seluruh dunia dan menjadi 

penyebab kematian kedua terbanyak 

pada bayi setelah pneumonia. Diare 

didefinisikan sebagai buang air besar 

dengan konsistensi encer atau cair lebih 

dari tiga kali sehari, dengan atau tanpa 

darah maupun lendir (Sudarti, 2010). 

Menurut UNICEF dan WHO, sekitar satu 

dari lima kematian anak di dunia 

disebabkan oleh diare, dengan angka 

kematian mencapai 1,5 juta jiwa per 

tahun, terutama pada dua tahun pertama 

kehidupan (Kemenkes RI, 2018). 

Di Indonesia, Survei Demografi 

dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 

2017 menunjukkan angka kematian bayi 

sebesar 24 per 1.000 kelahiran hidup, di 
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mana salah satu penyebab utamanya 

adalah diare. Namun, hanya sekitar 74% 

balita penderita diare yang memperoleh 

pengobatan (Kemenkes RI, 2018). Selain 

itu, data Subdit Diare Kementerian 

Kesehatan menunjukkan peningkatan 

insidensi penyakit diare dari 301 per 

1.000 penduduk pada tahun 2000 

menjadi 411 per 1.000 penduduk pada 

tahun 2010, serta masih sering terjadi 

Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan 

tingkat kematian yang tinggi. 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013 mencatat 

prevalensi diare di Sulawesi Selatan 

sebesar 7,3%, dengan insidensi pada 

balita sekitar 5%. Data Dinas Kesehatan 

Sulawesi Selatan (2017) menunjukkan 

jumlah kasus diare yang ditangani 

mencapai 41.071 kasus pada tahun 2015. 

Di RSUD Sinjai, jumlah kasus diare pada 

bayi meningkat dari 245 kasus pada 

tahun 2018 menjadi 250 kasus pada 

tahun 2019, dan hingga Oktober 2020 

tercatat 87 bayi mengalami diare, dengan 

40 di antaranya memerlukan perawatan 

di ruang anak. 

Berbagai upaya telah dilakukan 

pemerintah untuk menekan angka 

kejadian diare, seperti penyediaan air 

bersih, peningkatan sanitasi, dan 

promosi pemberian ASI eksklusif. 

Namun, diare masih menjadi penyebab 

kematian tertinggi pada bayi setelah 

ISPA (Depkes, 2013). Beberapa faktor 

yang berkontribusi terhadap kejadian 

diare antara lain pemberian ASI 

eksklusif, perilaku kebersihan, serta 

pengetahuan dan sikap ibu dalam 

penanganan diare (IDAI, 2015). 

Berdasarkan kondisi tersebut, 

penting untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang berhubungan dengan 

kejadian diare pada bayi, khususnya 

pada usia rentan 6–7 bulan. Oleh karena 

itu, peneliti melakukan penelitian 

berjudul “Faktor-Faktor yang 

Berhubungan dengan Kejadian Diare 

pada Bayi Usia 6–7 Bulan di RSUD Sinjai 

Tahun 2020.” 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan 

penelitian analitik dengan pendekatan 

cross sectional, yaitu rancangan 

penelitian yang mengumpulkan data 

variabel independen dan dependen 

secara bersamaan pada satu waktu 

(Saryono & Anggraeni, 2013). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis 

faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian diare pada bayi usia 6–7 bulan. 

Penelitian dilaksanakan di Rumah Sakit 

Umum Daerah (RSUD) Sinjai, 

Kabupaten Sinjai, pada bulan November 

2020. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh bayi yang dirawat di 

Ruang Perawatan Anak RSUD Sinjai 

pada bulan Oktober 2020, sebanyak 40 

bayi. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, sehingga 

seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian dengan jumlah 

responden sebanyak 40 orang. Variabel 

dalam penelitian ini terdiri atas variabel 

independen yang meliputi riwayat 

pemberian ASI eksklusif, pengetahuan 

ibu tentang diare, dan sikap ibu terhadap 

diare, serta variabel dependen yaitu 

kejadian diare pada bayi usia 6–7 bulan. 

Pengumpulan data dilakukan 

menggunakan kuesioner yang berisi 

pertanyaan mengenai riwayat pemberian 

ASI eksklusif, tingkat pengetahuan, dan 

sikap ibu terhadap diare. Kuesioner 

diberikan secara langsung kepada ibu 

bayi yang menjadi responden penelitian. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 

secara univariat untuk menggambarkan 
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distribusi frekuensi masing-masing 

variabel, dan secara bivariat 

menggunakan uji Chi Square untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

independen dan kejadian diare pada 

bayi. 

 

Hasil 

Uraikan hasil kegiatan atau 

penelitian. 

 
Tabel 1 Karakteristik Variabel 

 
Variabel Jumlah  (%) 

Riwayat Pemberian 
ASI 

  

ASI Eksklusif 21 52,5 

Tidak ASI Eksklusif 19 47,5 

Pengetahuan   

Baik 11 27,5 

Cukup 19 47,5 

Kurang 10 25,0 

Sikap   

Positif 25 62,5 

Negatif 15 37,5 

Diare   

Diare 18 45,0 

Tidak Diare 22 55,0 

Berdasarkan Tabel 1, diketahui 

bahwa sebagian besar responden 

memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya yaitu sebanyak 21 orang (52,5%), 

sedangkan yang tidak memberikan ASI 

eksklusif sebanyak 19 orang (47,5%). 

Berdasarkan tingkat pengetahuan, 

sebagian besar ibu memiliki 

pengetahuan dalam kategori cukup 

sebanyak 19 orang (47,5%), sedangkan 

yang memiliki pengetahuan baik 

sebanyak 11 orang (27,5%) dan kategori 

kurang sebanyak 10 orang (25,0%). Dari 

segi sikap, mayoritas ibu memiliki sikap 

positif terhadap penanganan diare yaitu 

sebanyak 25 orang (62,5%), sementara 

yang memiliki sikap negatif sebanyak 15 

orang (37,5%). Berdasarkan kejadian 

diare, terdapat 18 bayi (45,0%) yang 

mengalami diare dan 22 bayi (55,0%) 

yang tidak mengalami diare. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar ibu telah 

memberikan ASI eksklusif dan memiliki 

pengetahuan serta sikap positif, kejadian 

diare pada bayi masih cukup tinggi, yaitu 

hampir setengah dari jumlah responden. 

Hal ini mengindikasikan perlunya 

peningkatan edukasi dan praktik 

pencegahan diare secara lebih 

komprehensif di tingkat keluarga, 

terutama terkait kebersihan dan tata 

laksana diare pada bayi. 

 
Tabel 2 Hubungan Riwayat Pemberian ASI 
Esklusif Dengan  Kejadian Diare Pada Bayi 

Di RSUD Sinjai Tahun 2020 

Riwayat 

Pemberian 

ASI 

Kejadian Diare 

Tidak 

Diare 
% 

 

Diare 
% Total P 

ASI 

eksklusif 
18 85,7 3 14,3 21 

0,000 Tidak ASI 

eksklusif 
0 0 19 100 19 

Total 18 45,0 22 55,0 37 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui 

bahwa dari 21 responden yang 

memberikan ASI eksklusif kepada 

bayinya, sebagian besar (85,7%) bayinya 

tidak mengalami diare, dan hanya 14,3% 

yang mengalami diare. Sementara itu, 

dari 19 responden yang tidak 

memberikan ASI eksklusif, seluruhnya 

(100%) bayinya mengalami diare. 

Hasil analisis menggunakan uji 

Chi Square menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara riwayat 

pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian diare pada bayi di RSUD Sinjai 

tahun 2020. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa bayi yang tidak 

mendapatkan ASI eksklusif memiliki 

risiko lebih tinggi mengalami diare 

dibandingkan bayi yang memperoleh ASI 
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eksklusif. Pemberian ASI eksklusif 

berperan penting dalam melindungi bayi 

dari infeksi saluran pencernaan karena 

kandungan zat imunologis yang terdapat 

dalam ASI mampu meningkatkan daya 

tahan tubuh bayi terhadap berbagai 

penyakit, termasuk diare. 
 

Tabel 3 Hubungan Pengetahuan Dengan  
Kejadian Diare Pada Bayi Di RSUD Sinjai 

Tahun 2020 
Kejadian Diare 

Pengeta

huan 
Diare % 

Tidak 

Diare 
% Total P 

Kurang 0 0 10 100 10  

0,000 Cukup 7 36,8 12 63,2 19 

Baik 11 100 0 0 11 

Total 18 48,65 19 51,35 40 

 

Berdasarkan Tabel 3, 

menunjukkan bahwa dari 11 responden 

dengan tingkat pengetahuan baik, 

seluruhnya (100%) memiliki bayi yang 

mengalami diare. Dari 19 responden 

dengan pengetahuan cukup, sebanyak 7 

orang (36,8%) memiliki bayi yang 

mengalami diare dan 12 orang (63,2%) 

tidak mengalami diare. Sedangkan dari 

10 responden dengan pengetahuan 

kurang, seluruhnya (100%) bayinya tidak 

mengalami diare. 

Hasil analisis menggunakan uji 

Chi Square diperoleh nilai p = 0,000 (p < 

0,05), yang berarti terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan ibu dengan kejadian diare 

pada bayi di RSUD Sinjai tahun 2020. 

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan ibu berpengaruh terhadap 

tindakan pencegahan dan penanganan 

diare pada bayi. Ibu dengan pengetahuan 

yang baik cenderung lebih cepat 

mengenali gejala dan mengambil 

langkah pengobatan, namun hasil 

penelitian ini juga mengindikasikan 

bahwa pengetahuan saja tidak selalu 

menjamin pencegahan yang efektif bila 

tidak diikuti oleh perilaku dan praktik 

kesehatan yang tepat dalam perawatan 

bayi. 

 
Tabel 4 Hubungan Sikap Dengan Kejadian 

Diare Pada Anak Bayi Di RSUD sinjai 
Tahun 2020 

 Kejadian Diare   

Sikap Diare % 
Tidak 

Diare 
% Total P 

Negatif 15 100 0 0 15 

0,000 Positif 7 28,0 18 72,0 25 

Total 22 28,0 18 72,0 40 

 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dari 15 

responden yang memiliki sikap negatif, 

seluruhnya (100%) mengalami kejadian 

diare pada anak bayi. Sebaliknya, dari 25 

responden yang memiliki sikap positif, 

hanya 7 orang (28,0%) yang anaknya 

mengalami diare, sedangkan 18 orang 

(72,0%) tidak mengalami diare. Hasil uji 

statistik menunjukkan bahwa nilai p = 

0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara sikap 

dengan kejadian diare pada anak bayi di 

RSUD Sinjai tahun 2020. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat pemberian ASI 

eksklusif, pengetahuan ibu, dan sikap ibu 

dengan kejadian diare pada bayi di RSUD 

Sinjai tahun 2020. Secara umum, bayi 

yang memperoleh ASI eksklusif selama 

enam bulan pertama lebih jarang 

mengalami diare dibandingkan bayi yang 

tidak diberikan ASI eksklusif. Temuan ini 

memperkuat bukti bahwa pemberian ASI 

eksklusif memiliki peran protektif 

terhadap infeksi saluran cerna. Uji 

bivariat menunjukkan nilai p = 0,000 

(<0,05), yang berarti terdapat hubungan 

yang bermakna antara riwayat 
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pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian diare pada bayi. 

Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Imelda Mohamad dkk. (2014) 

dan Gita Hamu Rizki dkk. (2015) yang 

menemukan bahwa bayi yang tidak 

diberikan ASI eksklusif memiliki risiko 

lebih tinggi mengalami diare 

dibandingkan dengan bayi yang 

memperoleh ASI eksklusif. Secara 

fisiologis, ASI mengandung zat 

imunoglobulin, enzim, dan faktor 

protektif yang berfungsi sebagai 

pertahanan alami terhadap infeksi 

gastrointestinal (Soetjiningsih, 2001). 

Menurut Utami dan Luthfiana (2016), 

ASI eksklusif selama enam bulan 

pertama memberikan perlindungan 

imunologis yang optimal pada bayi yang 

sistem kekebalannya belum matang. 

Dengan demikian, peneliti berasumsi 

bahwa tidak diberikannya ASI eksklusif 

dapat meningkatkan paparan patogen 

melalui makanan atau air yang tidak 

steril, sehingga risiko diare menjadi lebih 

tinggi. Faktor sosial, ekonomi, dan 

budaya juga diduga turut memengaruhi 

keputusan ibu dalam memberikan ASI. 

Selain pemberian ASI, 

pengetahuan ibu berperan penting dalam 

mencegah diare pada bayi. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa mayoritas ibu 

memiliki pengetahuan cukup (48,65%), 

dan hasil analisis bivariat juga 

menunjukkan hubungan yang signifikan 

antara pengetahuan ibu dengan kejadian 

diare (p = 0,000 < 0,05). Ibu yang 

memiliki pengetahuan baik cenderung 

mampu mengenali tanda bahaya diare 

dan melakukan tindakan pencegahan 

yang tepat. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Hajar (2013) yang 

menunjukkan adanya hubungan antara 

tingkat pengetahuan ibu dengan kejadian 

diare pada bayi. 

Menurut teori perilaku kesehatan 

yang dikemukakan oleh Notoatmodjo 

(2007), pengetahuan merupakan domain 

kognitif yang sangat menentukan 

terbentuknya perilaku seseorang. 

Pengetahuan yang baik akan membentuk 

kesadaran dan mendorong tindakan 

preventif, seperti menjaga kebersihan 

makanan, mencuci tangan sebelum 

memberi makan bayi, serta 

memperhatikan sanitasi lingkungan 

(Suraatmaja, 2010). Asumsi peneliti 

bahwa tingkat pengetahuan ibu di RSUD 

Sinjai yang hanya berada pada kategori 

cukup dapat dipengaruhi oleh kurangnya 

akses informasi kesehatan, tingkat 

pendidikan yang rendah, atau kurangnya 

penyuluhan dari tenaga kesehatan. Oleh 

karena itu, peningkatan pengetahuan ibu 

melalui edukasi berkelanjutan menjadi 

hal penting dalam menurunkan angka 

kejadian diare pada bayi. 

Sikap ibu terhadap pencegahan 

diare juga menunjukkan hubungan yang 

signifikan dengan kejadian diare (p = 

0,000 < 0,05). Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa ibu yang 

memiliki sikap positif terhadap 

pencegahan diare lebih banyak memiliki 

bayi yang tidak mengalami diare 

dibandingkan dengan ibu yang bersikap 

negatif. Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Heni Nurrokhim (2009) yang 

menunjukkan bahwa sikap positif ibu 

berhubungan dengan rendahnya 

kejadian diare pada bayi. Sikap 

merupakan kecenderungan internal yang 

mencerminkan kesiapan seseorang 

dalam bertindak terhadap objek tertentu 

(Azwar, 2002). 

Dalam konteks kesehatan, sikap 

positif ibu terhadap kebersihan diri dan 

lingkungan akan tercermin dalam 

perilaku sehari-hari seperti mencuci 

tangan sebelum menyusui atau memberi 
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makan anak, menjaga kebersihan 

peralatan makan bayi, serta 

memperhatikan kualitas air yang 

digunakan. Menurut Notoatmodjo 

(2012), sikap yang positif terhadap 

kesehatan akan memotivasi tindakan 

preventif dan meminimalkan risiko 

penyakit infeksi. Asumsi peneliti adalah 

bahwa ibu dengan sikap negatif 

cenderung kurang memperhatikan 

pencegahan penyakit karena rendahnya 

kesadaran, dukungan sosial, atau 

pengalaman yang terbatas dalam 

merawat anak. Dengan demikian, 

perubahan sikap melalui pendekatan 

edukatif dan pemberdayaan keluarga 

diharapkan dapat memperkuat perilaku 

sehat dan menurunkan risiko diare pada 

bayi. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian ini memperkuat teori bahwa 

kejadian diare pada bayi merupakan 

hasil interaksi multifaktorial antara 

faktor biologis (seperti kekebalan tubuh 

akibat ASI), faktor kognitif (pengetahuan 

ibu), dan faktor afektif (sikap ibu). Ketiga 

faktor ini saling berkaitan dalam 

membentuk perilaku kesehatan ibu 

dalam merawat anak. Oleh karena itu, 

intervensi kesehatan masyarakat yang 

menitikberatkan pada peningkatan 

pemberian ASI eksklusif, edukasi 

kesehatan ibu, dan pembentukan sikap 

positif terhadap perilaku hidup bersih 

dan sehat dapat menjadi strategi efektif 

dalam menurunkan kejadian diare pada 

bayi. 

 

Simpulan dan Saran 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara riwayat pemberian ASI 

eksklusif, pengetahuan ibu, dan sikap ibu 

dengan kejadian diare pada bayi di RSUD 

Sinjai tahun 2020. Bayi yang 

memperoleh ASI eksklusif selama enam 

bulan pertama memiliki risiko lebih 

rendah mengalami diare dibandingkan 

dengan bayi yang tidak memperoleh ASI 

eksklusif. Pemberian ASI eksklusif 

terbukti memberikan efek protektif 

melalui kandungan imunoglobulin dan 

faktor antiinfeksi yang mendukung 

sistem kekebalan bayi (Soetjiningsih, 

2001; Utami & Luthfiana, 2016). 

Selain itu, pengetahuan dan sikap 

ibu juga berperan penting dalam 

pencegahan diare. Ibu dengan 

pengetahuan yang baik dan sikap positif 

terhadap perilaku hidup bersih dan sehat 

cenderung lebih mampu mencegah 

paparan patogen penyebab diare melalui 

tindakan sederhana seperti mencuci 

tangan, menjaga kebersihan makanan, 

dan memperhatikan sanitasi lingkungan 

(Notoatmodjo, 2007; Suraatmaja, 2010). 

Dengan demikian, kejadian diare pada 

bayi merupakan hasil interaksi antara 

faktor biologis (ASI), kognitif 

(pengetahuan), dan afektif (sikap), yang 

bersama-sama menentukan perilaku 

kesehatan ibu dalam merawat anak. 

Saran yang dapat diberikan 

berdasarkan hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut. Bagi tenaga kesehatan, 

diharapkan dapat meningkatkan 

kegiatan edukasi dan konseling yang 

berfokus pada pentingnya pemberian 

ASI eksklusif serta penerapan praktik 

kebersihan dan sanitasi yang baik, 

khususnya kepada ibu yang memiliki 

bayi berusia di bawah dua tahun. Edukasi 

yang dilakukan secara rutin dapat 

membantu ibu memahami manfaat ASI 

sebagai perlindungan alami terhadap 

infeksi dan mengurangi risiko diare pada 

bayi. Bagi pihak rumah sakit dan dinas 

kesehatan, disarankan untuk 

mengembangkan program 

pemberdayaan ibu melalui penyuluhan 
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berkelanjutan dan pelatihan berbasis 

keluarga. Upaya ini bertujuan 

memperkuat pengetahuan serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap 

perilaku hidup bersih dan sehat dalam 

mencegah diare. Sementara itu, bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat 

melakukan kajian lebih mendalam 

terkait faktor lingkungan, sosial 

ekonomi, dan perilaku lain yang 

berpotensi memengaruhi kejadian diare. 

Selain itu, pengembangan model 

intervensi edukatif berbasis komunitas 

juga perlu dilakukan sebagai strategi 

jangka panjang dalam menurunkan 

angka morbiditas diare pada bayi. 
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